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ABSTRAK

“Peran Tokoh Adat (Rato) Dalam Menyelesaikan Perkawinan Bawa Lari
Perempuan (Kedu Ngindi Mawinne) Menurut Adat Golukapabal Di Desa
Wee Rame Kecamatan Wewewa Tengah Kabupaten Sumba Barat Daya”
Disusun oleh. Sophiani Bintang Princhessha Paut : 2021110780

Konsep perkawinan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang perkawinan,
namun dalam hal perkawinan adat secara utuh belum diatur. Negara mengikuti
adanya keberadaan masyarakat hukum adat yang hidup dan masih tetap diakui
keberadaannya. Dengan belum ada aturan pasti terhadap perkawinan adat, hal ini
secara tidak langsung mengikis Adat Golukapabal masyarakat Desa Wee Rame
yang dimana keberadaan Adat Golukapabal yang sesungguhnya tentu untuk
menyelesaiakn masalah dalam masyarakat termasuk didalam menyelesaikan
masalah kedua belah pihak yang mengadakan perkawinan bawa lari perempuan
(Kedu Ngini Mawinne) disaat perselisihan itu terjadi. Dengan demikian
permasalahan yang diangkat dalam peneliti ini yaitu bagaimana peran dan
hambatan Tokoh Adat (Rato) dalam menyelesaikan perkawinan bawa lari
perempuan (Kedu Ngindi Mawinne). Tujuan untuk mengetahui peran dan
hambatan Tokoh Adat (Rato) dalam meyelesaikan masalah perkawinan bawa lari
perempuan (Kedu Ngindi Mawinne) dalam masyarakat Desa Wee Rame
Kecamatan Wewewa Tengah Kabupaten Sumba Barat Daya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Peran Tokoh adat
(Rato) dalam menyelesaikan perkawinan bawa lari perempuan (Kedu Ngindi
Mawinne) yang terjadi di masyarakat adat Golukapabal Desa Wee Rame,
Kecamatan Wewewa Tengah, Kabupaten Sumba Barat Daya dan Apa faktor



penghambat Tokoh Adat (Rato) belum memberikan sanksi adat bagi pasangan
yang melakukan perkawinan bawa lari perempuan (Kedu Ngindi Mawinne) yang
terjadi di Golukapabal Desa Wee Rame, Kecamatan Wewewa Tengah, Kabupaten
Sumba Barat Daya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
empiris dan pendekatan yuridis sosiologis dalam hal ini peneliti mengkaji
ketentuan hukum yang berlaku dan apa yang terjadi di masyarakat atau keadaan
sebenarnya belum sesuai dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang
Perkawinan.

Kata Kunci : Peran Tokoh Adat, Perkawinan Bawa Lari.

ABSTRACT

“The Role Of Customary Figures (Rato) In Resolving The Woman's Sstake It
Running Marriage (Kedu Ngindi Mawinne) According To Golukapabal
Traditions In Wee Rame Village, Wewewa Tengah District, Southwest
Sumba Regency”

Compiled By. Sophiani Bintang Princhessha Paut : 2021110780

The concept of marriage in Indonesia is regulated in the Marriage Law, but
in terms of customary marriage as a whole has not been regulated. The state
follows the existence of a living customary law community and its existence is
still recognized. With no definite rules regarding customary marriage, this
indirectly erodes the Golukapabal Custom of the Wee Rame Village community
where the true existence of the Golukapabal Custom is certainly to resolve
problems in society including in resolving the problems of both parties who hold a
marriage of women who carry out a runaway (Kedu Ngini Mawinne) when the
dispute occurs. Thus, the problem raised in this research is how the role and
obstacles of Customary Leaders (Rato) in resolving the marriage of women who
carry out a runaway (Kedu Ngindi Mawinne). The aim is to determine the role and
obstacles of Customary Leaders (Rato) in resolving the problem of marriage of
women who carry out a runaway (Kedu Ngindi Mawinne) in the Wee Rame
Village community, Wewewa Tengah District, Southwest Sumba Regency.



The formulation of the problem in this study is How is the role of traditional
leaders (Rato) in resolving the marriage of women carried away (Kedu Ngindi
Mawinne) which occurred in the Golukapabal traditional community of Wee
Rame Village, Wewewa Tengah District, Southwest Sumba Regency and What
are the inhibiting factors for traditional leaders (Rato) not to provide customary
sanctions for couples who carry out marriage of women carried away (Kedu
Ngindi Mawinne) which occurred in Golukapabal Wee Rame Village, Wewewa
Tengah District, Southwest Sumba Regency.

The research method used in this study is empirical research and a
sociological juridical approach, in this case the researcher examines the applicable
legal provisions and what is happening in society or the actual situation is not in
accordance with Law Number 16 of 2019 concerning Marriage.

Keywords: Role of Traditional Figures, Take it Running Marriage.
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